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6.1 Kesimpulan
» Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:

1. Terdapat kesenjangan antara tingkat harapan mahasiswa Fakultas Teknik
yang dengan tingkat kepuasan. Dengan demikian dapat disimpuikan
bahwa kepuasan mahasiswa terhadap service quality yang diberikan
Fakultas Teknik tidak sesuai dengan harapan yang dimiliki mahasiswa
sebelum mengikuti perkuliahan di FT UKWM.

2. Dari hasil analisis kuadran tingkat harapan dan kepuasan diketahui
variabel-variabel yang termasuk kelemahan (terletak pada kuadran I) dan
hal inm1 membutuhkan perhatian khusus dari Fakultas Teknik Unika
Widya Mandala. Adapun variabel yang harus diperhatikan adalah sebagai

berikut:

TABEL VI-1

VARIABEL YANG HARUS DIPERHATIKAN TIAP JURUSAN

Jurusan Teknik Flektro

Jurusan Teknik Kimia

Jurusan Teknik Industri

Biaya pendidikan
Kurikulum jelas dan
terarah,

Perpustakaan
Kemampuan dosen,
Perkuliahan terjadwal
baik.

Penilaian obyektif.
Kepedulian universitas
terhadap masalah
mahasiswa

Kebersihan dan keamanan

lingkungan kampus.

Biaya pendidikan.
Perpustakaan.
Kebersihan dan keamanan

lingkungan kampus.

Status akreditasi jurusan.
Kurikulum jelas dan
terarah

Laboratorium untuk
praktikum.
Laboratorium komputer.
Perkutiahan terjadwal
baik.

Kepedulian universitas
terhadap masalah

mahasiswa.
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# Sedangkan variabel yang harus diperhatikan oleh Fakuitas Teknik Unika
Widya Mandala adalah sebagai berikut:
a) Biaya pendidikan.
b) Perpustakaan.
¢) Perkuliahan terjadwal baik.
d) Kepedulian universitas terhadap masalah mahasiswa.
¢) Kebersihan dan keamanan lingkungan kampus.

3. Berdasarkan uji korelasi dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara
service quality yang terdiri dari 21 variabel dengan behavioral intentions.
Korelasi tersebut terbagi dalam 3 bagian, yaitu korelasi antara service
quality dengan loyalty 1o company, korelasi antara service quality dengan
propensily to switch, dan Korelasi antara service quality dengan

willingness to pay more.

6.2 Saran.
Berdasarkan keseluruhan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka terdapat beberapa rekomendasi sebagai berikut:

I Perpustakaan selama ini dianggap oleh sebagian mahasiswa masih jauh
dari sempurna. Perlu diadakan berbagai pembaharuan seperti: mengganti
buku-buku yang berbau tak sedap dengan buku yang cetakannya lebih
baru, melengkapi buku-buku khusus teknik karena selama ini buku-buku
untuk teknik masih sangat kurang, terutama buku untuk Teknik Industri.

2. Metode Pengajaran lebih dibaharui karena responden banyak yang
menuntut agar diadakan metode baru dalam mengajar. Hal-hal yang
menjadi keluhan responden adalah: dosen terlalu mengejar target materi
kuliah yang harus disampaikan sehingga banyak materi yang kurang
dipahami, metode pengajaran kurang menarik schingga mahasiswa
cenderung tidak berminat untuk belajar (apalagi pada jam-jam kritis).

3. Fasilitas penunjang perlu dilengkapi, misalnya laboratorium komputer
ditambah kapasitasnya atau laboratorium untuk praktikum ditunjang

dengan alat-alat yang memadai.
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4. Kurikulum lebih jelas dan terarah. Selama ini kurikulum berubah-ubah
(tidak konsisten). Dan hal ini menyebabkan mahasiswa terdahulu merasa
rugi karena ada mata kuliah yang penting yang tidak dapat diikuti karena
pada saat itu tidak terdapat mata kuliah tersebut. Perlu ditetapkannya
perencanaan yang matang dalam menetapkan svatu kurikulum.

3. Biaya pendidikan dianggap terlalu mahal dan tidak sesuai dengan fasilitas
yang didapatkan.

6. Kebersihan dan keamanan lingkungan kampus sudah cukup baik, tetapi
khususnya di sekitar kantin dan toilet perlu ditingkatkan kebersihannya.

7. Perkuliahan diselenggarakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
dan dalam memberikan penilaian, jangan memasukkan unsur subyektif ke

dalamnya.
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